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ABSTRAK 

 

Pengobatan sendiri atau swamedikasi (self medication) merupakan upaya yang paling banyak 

dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit, sebelum mereka 

memutuskan untuk mencari pertolongan ke fasilitas pelayanan kesehatan/tenaga kesehatan. Lebih 

dari 60% masyarakat mempraktekkan self-medication ini, dan lebih dari 80% di antara mereka 

mengandalkan obat modern (Flora, 1991). Berdasarkan hasil diskusi, permasalahan bagi kader 

puskesmas dalam mengembangkan swamedikasi bagi masyarakat di wilayah kerja puskesmas 

Sematang Borang Palembang adalah kurangnya pengetahuan masyarakat. Solusi yang ditawarkan 

antara lain adalah penyuluhan guna meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sebelum dilakukan 

penyuluhan terlebih dahulu dilakukan uji pretest. Pada akhir penyuluhan dilakukan postest. Dari 

hasil penyuluhan ini didapatkan peningkatan pengetahuan dengan jumlah jawaban benar untuk 

masing-masing komponen mengalami peningkatan dibandingkan saat sebelum penyuluhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pengobatan sendiri atau swamedikasi (self medication) merupakan upaya yang paling 

banyak dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit, sebelum mereka 

memutuskan untuk mencari pertolongan ke fasilitas pelayanan kesehatan/tenaga kesehatan. Lebih 

dari 60% masyarakat mempraktekkan self-medication ini, dan lebih dari 80% di antara mereka 

mengandalkan obat modern (Flora, 1991). Data Susenas Badan Pusat Statistik juga menunjukkan 

bahwa lebih dari 60 % masyarakat melakukan pengobatan sendiri. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2013 menunjukkan bahwa 35,2 % masyarakat Indonesia menyimpan obat di rumah tangga, 

baik diperoleh dari resep dokter maupun dibeli sendiri secara bebas, di antaranya sebesar 27,8 % 

adalah antibiotik. (Kementerian Kesehatan, 2013). 

Apabila dilakukan dengan tepat dan benar, swamedikasi dapat menjadi sumbangan yang 

besar bagi pemerintah, terutama dalam pemeliharaan kesehatan secara Nasional. Namun jika 

sebaliknya, swamedikasi dapat menyebabkan permasalahan kesehatan akibat kesalahan 

penggunaan, tidak tercapainya efek pengobatan, timbulnya efek samping yang tidak diinginkan, 

penyebab timbulnya penyakit baru, kelebihan pemakaian obat (overdosis) karena penggunaan obat 

yang mengandung zat aktif yang sama secara bersama, dan sebagainya.  

Khalayak sasaran yang akandilibatkan dalam kegiatan iniadaah para kader dari Puskesmas 

Sematang Borang Palembang, dimana para kader ini merupakan salah satu ujung tombak dalam 

pemberian informasi dan pelayanan kesehatan di puskesmas. Para kader ini rata-rata merupakan 

ibu rumah tangga yang tingkat pendidikannya tidak terlalu baik. Oleh karena itu, perlu suatu 
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pnyuluhan guna memberikan tambahan pengetahuan terhadap para kader ini sehingga para kader 

dapat menyalurkan informasi dengan baik dan benar kepada para masyarakat yang ada 

dilingkungan puskesmas. Permasalahan kesehatan yang baru dapat saja timbul menyebabkan 

penyakit yang jauh lebih berat. Hal ini dapat disebabkan karena terbatasnya pengetahuan 

masyarakat dan kurangnya informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan, maupun kurangnya 

kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk mencari informasi melalui sumber informasi yang 

tersedia. Untuk melakukan swamedikasi secara benar, masyarakat memerlukan informasi yang 

jelas, benar dan dapat dipercaya, sehingga penentuan jenis dan jumlah obat yang diperlukan harus 

berdasarkan kerasionalan penggunaan obat. Swamedikasi hendaknya hanya dilakukan untuk 

penyakit ringan dan bertujuan mengurangi gejala, menggunakan obat dapat digunakan tanpa resep 

dokter sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Puskesmas Sematang Borang sendiri 

menaungi lebih dari 1000 KK, dan menurut laporan yang diberikan oleh tenaga kesehatan yang 

ada menunjukan bahwa swamedikasi yag salah masih banyak ditemukan di wilayah kerja 

puskesmas ini. Oleh karena itu, tim penyuluh berkeinginan untuk memberikan suatu sumbangsih 

pengetahuan yang diharapkan dapat dipergunakan secara luas guna meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat khususnya di wilayah kerja Puskesmas Sematang Borang Palembang. 

 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan tentang penggunaan 

obat secara rasional pada self medication (swamedikasi). Sasaran kegiatan meliputi kader 

Puskesmas Sematang Borang Palembang, guna meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

penggunaan obat yang rasional. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Dengan banyaknya obat yang beredar secara bebas di masyarakat, maka diperlukan suatu 

pendekatan kepada masyarakat untuk meningkatkan awareness dan pengetahuan terhadap 

penggunaan obat yang rasional. Oleh karena itu, penuyuluhan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terhadap hal tersebut sangatlah diperlukan. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah melalui penyuluhan terhadap kader puskesmas, khususnya Puskesmas 

Sematang Borang Palembang, dengan harapan agar mereka dapat memahami sehingga dapat 

menerapkan pengetahuan yang didapat dari hasil penyuluhan tersebut. Dengan demikian akan 

dilakukan evaluasi berupa pre-test dan post-test berupa beberapa pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis sebelum dan sesudah penyuluhan. Hal ini akan dilakukan guna mengetahui peningkatan 

pengetahuan kader puskesmas demi meningkatkan awareness masyarakat terhadap penggunaan 

obat rasional-swamedikasi. 

  Lembar uji pre/post-test memuat sepuluh pertanyaan tertutup yang meliputi komponen soal 

berupa logo, kandungan dan kelengkapan obat serta aspek praktis dari swamedikasi. Jumlah 

jawaban benar untuk masing-masing komponen mengalami peningkatan dibandingkan saat 

sebelum penyuluhan.  

  Setelah dilakukan pretest dilanjutkan dengan penyuluhan swamedikasi oleh narasumber 

dengan diakhiri diskusi dan foto bersama. Tampak para kader sangat antusias dengan diadakannya 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. 
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IV. KESIMPULAN 

 

 Makin banyaknya obat yang beredar memuntut masyarakat untuk lebih mawas dalam 

memilih dan menggunakan obat-obat tersebut. Terlebih lagi dengan informasi mengenai 

pengobatan yang semakin mudah diakses oleh masyarakat awam, maka diperlukan suatu 

pendekatan kepada mereka agar lebih rasional dalam melakukan swamedikasi. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui penyuluhan terhadap kader puskesmas, 

khususnya Puskesmas Sematang Borang Palembang, dengan harapan agar mereka paham 

sehingga dapat menerapkan pengetahuan yang didapat dari penyuluhan tersebut.  
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